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Dasar Hukum K ualillkasi pelaksa na

1. Undang-Undang No. I Tahun 2014 Tentang Pemerintahan oaerah ssbagaimana t€lah diubah beberapa kali terakhk dongan Undang-Undang

Nomor I Tahun 2015;

2. Poraturan Pomerintah Republik lndon$ia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian lntern Pemerintah;

3. Peraturan Pamerintah Ropublik lndorEsia Nomor 12 Tahun2017 tentang Pembinaan dan Pengarvasan Penyel6nggaraan Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nonor 25 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan ContDl Envimnment Evaluation

(cEE)

5. Peraturan Depuli Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor 4 Tahun

2019 tentang Podoman Pengelolaan Risiko pada Pemerintah Daerah;

6. Peraturan oa€rah Kabupatgn Nganjuk Nomor 08 Tahun 2020 tentang Perubahan atas P€raturan Da€rah Nomor I Tahun 2016 tentang

Pemb€ntukan oan Susunan Perangkal Daerah Kabupat€n Nganjuk;

7, Poraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan OEanbasl, Tugas dan Fungsi serta Tata K€rja P€r3ngkat Da€rah

Kabupat6n Nganjuk;

8. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 38 lahun 2ff2 tontang Podoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupal€n I'lg8niuk.

1. lllemegang leguh kode etik Pengawasan

2, Mampu mengoperasikan komputer (Minimal Ms. offioe: word, Excel)

3. Menguasai pmses bisnis perangkat daerah

Keterkaitan Peralatan/ped€ngkapan

1. SOP Penyusunan PKPT 1 SPT

2 Dokumen Risiko Strategb Pemda (RSP), Hasil Kuisioner CEE dan Dokumen Renstra

3 Komputer, printer, kedas, bolpoint, pensil, alat

Pedngatan Pencalatan dan pendataan

Jika SOP ini tijak dilaksanakan maka mempengaruhi pengelolaan risiko di organisasi Perangkat Daerah 1. Kertas keria Pendamoinoan

2. Laporan Hasil Pendampingan
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